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ABSTRAK 

 

Saufanti Satria Penggunaan Media Gambar Seri dalam meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi Murid Kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai 

Barat. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbimngi oleh 

Rosmini Madeamin dan Andi Aco Karumpa 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 

keterampilan menulis narasi siswa dengan menggunakan media gambar seri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan keterampilan menulis narasi  

Siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat menggunakan media 

gambar seri.  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau disebut dengan 

CAR (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat pada tahun pelajaran 

2023/2024 dengan jumlah siswa 10 orang. Siswa laki-laki 4 orang dan siswa 

perempuan 6 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam membuat karangan narasi, dilihat pada nilai 

ketuntasan belajar klasikal yaitu pada siklus I tuntas sebanyak 3 orang dengan 

presentase  30% untuk siklus II Sebanyak 10 siswa yang tuntas dengan 

presentase 100%.  Itu membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa 

kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat. 

 

 

 Kata Kunci: Hasil Belajar, Keterampilan Menulis Narasi, Media Gambar Seri.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah sektor terpenting dalam suatu negara sebagaimana 

menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 

di sebutkan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

mengembangkan segala potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Munandar, 2022:2-

3)”. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan 

kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan juga 

merupakan sarana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dalam diri 

serta membangun suatu karakter. Dengan pendidikan, manusia akan memiliki 

kecerdasan yang berguna bagi dirinya bahkan sekitarnya, serta bisa 

mengubah taraf penghidupan yang lebih layak. 

Hal ini berkaitan dengan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh 

guru yang dapat mengarahkan dan membimbing siswa supaya dapat aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menciptakan interaksi yang baik 

antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Saat ini kegiatan 

belajar dan mengajar bisa lebih efektif dengan menggunakan media 

pembelajaran sangat dibutuhkan. Media dibutuhkan agar siswa dapat 
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mempermudah menyerap materi pembelajaran dengan baik. Jika peserta didik 

hanya mendapatkan materi tanpa bantuan media tentunya peserta didik akan 

terasa sangat membosankan. Akibatnya, peserta didik akan kesulitan 

memahami materi dari pembelajaran tersebut. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 

disengaja, bertujuan, dan terkendali, (Miarso dalam Nurrita, 2018). 

Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk 

belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik 

bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran. 

Sebagai guru harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan cocok 

untuk digunakan sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan 

oleh sekolah. 

Menulis merupakan suatu alat komunikasi berupa pesan (informasi) 

secara tertulis ditujukan kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis 

sebagai alat atau medianya, Dalman dalam ( Fauzi dan  Sukidi, 2019). Di 

samping itu, menulis merupakan sebagai kegiatan yang terampil 

menggunakan struktur bahasa dan kosa kata. Pada prosesnya menulis dapat 

menuangkan kekreativitasan siswa menuangkan gagasan dalam bentuk 

tulisan. 

Menulis adalah kegiatan seseorang yang menuangkan pikiran, gagasan 

dan perasaan yang diungkapkan melalui tulisan. Kebanyakan orang ingin 
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menjadi penulis namun banyak yang gagal di tengah jalan karena 

menganggap bahwa menulis sangat sulit dan melelahkan. Agar pembelajaran 

menulis di SD dapat terlaksana dengan baik maka guru harus terampil di 

dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran, guru hendaknya dapat 

menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran keterampilan menulis narasi supaya semakin bermakna 

dapat dilakukan menggunakan media pembelajaran inovatif serta wajib sesuai 

dengan karakteristik peserta didik agar timbul minat yang tinggi terhadap 

pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran yang inovatif sangat 

diperlukan untuk memudahkan peserta didik dalam mengungkapkan ide serta 

pikiran dalam bentuk tulisan. Rendahnya kemampuan menulis narasi pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia terjadi karena guru cenderung menggunakan 

pendekatan yang konvensional sehingga pembelajaran berlangsung monoton 

dan membosankan. 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, guru harus 

mampu memberikan inovasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Salah satu upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yaitu dengan menerapkan media pembelajaran yang menarik 

dan efektif. Media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan 

menulis narasi peserta didik yaitu menggunakan media gambar seri. 

Media pembelajaran dapat menarik dan meningkatkan perhatian siswa 

sehingga siswa dapat lebih fokus terhadap materi pelajaran (Munadhi dalam 

Suci, 2021). 

Salah satu cara yang dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa yaitu 
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dengan menggunakan gambar seri sebagai media pembelajaran. Selain itu, 

dengan menggunakan gambar seri memudahkan siswa untuk menyusun 

gambar berseri yang akan dijadikan karangan narasi secara runtut. Siswa 

dapat berperan langsung saat proses belajar mengajar. Jadi aktivitas 

pembelajaran berlangsung dua arah, sehingga membuat siswa lebih aktif 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan di SDI Ra’ong 

pada tanggal 22 Juli 2023 terbukti bahwa masih terdapat banyak kekurangan, 

seperti dalam kegiatan pembelajaran menulis, proses belajar masih berpusat 

pada guru. Sekolah tersebut jarang menggunakan media pembelajaran dan 

guru jarang memberikan umpan balik sehingga siswa merasa bosan dalam 

mengikuti proses belajar. Siswa juga tidak dapat menerima materi dengan 

baik dan siswa cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. Dari 10 

siswa, 7 siswa memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal) yang telah ditetapkan di SDI Ra’ong yaitu 75. Sehingga dari hasil 

observasi tersebut diperlukan media pembelajaran berupa gambar seri yang 

dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Penelitian yang 

dilakukan sejalan dengan Dwi Cahyadi Wibowo (2020), dalam penelitiannya 

disimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri telah berhasil 

meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD 

Negeri 21 Teluk Menyurai. 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka dibutuhkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah menjadi pedoman mutlak bagi 

pendidik, yang mengacu pada kurikulum 2013 yang merupakan kurikulum 

yang berbasis karakter dan kompetensi. Dengan menganalisis keterkaitan 
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standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menulis. Standar kompetensi 

(SK) yang digunakan yaitu (SK-4) tentang kompetensi keterampilan yang 

berkaitan dengan aplikasi pengetahuan yang diperoleh peserta didik dalam 

kehidupan sehari-hari dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan yaitu (KD- 

4.4) yang mengacu pada standar kompetensi (SK). Sesuai dengan kurikulum 

2013 yang tidak hanya menuntut peserta didik untuk mahir teori, melainkan 

juga praktiknya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Penggunaan Media Gambar Seri dalam Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Narasi Murid Kelas III SDI Ra’ong”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan di kelas III SDI 

Ra’ong pada tanggal 22 Juli 2023 menunjukkan banyak kekurangan, seperti 

dalam kegiatan pembelajaran menulis yang proses belajarnya masih berpusat 

pada guru. Sekolah tersebut jarang menggunakan media pembelajaran dan 

guru jarang memberikan umpan balik terhadap siswanya sehingga merasa 

bosan dalam mengikuti proses belajar. Siswa juga tidak dapat menerima 

materi dengan baik dan siswa cenderung pasif saat pembelajaran berlangsung. 

Dengan hal ini, masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan di SDI Ra’ong yaitu 75. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Penulis memprioritaskan pemecahan masalah perbaikan pembelajaran 

ini dengan penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan 
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menulis narasi dalam proses pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian yang dirumuskan yaitu: “Bagaimana penggunaan media gambar seri 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada murid kelas 

III SDI Ra’ong?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan menulis narasi melalui media gambar seri pada murid kelas III 

SDI Ra’ong. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan 

yang bermanfaat dalam dunia pendidikan mengenai penggunaan media 

gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa akan materi yang 

telah disampaikan oleh guru memperoleh suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dapat memperoleh bekal keterampilan yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternatif kepada guru atau calon guru dalam 

menentukan strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan materi yang akan diajarkan memberikan informasi kepada guru dan 

calon guru untuk lebih menekankan pada keaktifan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Memberikan masukan kepada guru atau calon guru untuk terus 

menambah informasi terbaru dalam dunia pendidikan tetapi tidak terfokus 

pada satu sumber informasi saja. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah 

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran guna meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Selain itu juga memotivasi kepada guru-guru agar menerapkan 

metode yang bervariasi dalam pembelajaran 
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR  DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam 

proses kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan 

belajar mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan media 

diharapkan akan menimbulkan dampak positif, seperti timbulnya proses 

pembelajaran yang lebih kondusif, terjadi umpan balik dalam proses 

belajar mengajar, dan mencapai hasil yang optimal. 

Kehadiran media pembelajaran dalam proses pengajaran 

diharapkan dapat menyentuh aspek-aspek psikologis sehingga terjadi 

proses belajar mengajar dalam diri siswa tersebut. media pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat digunakan menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, serta 

perhatian siswa agar proses belajar terjadi. 

Menurut (Nurrita, 2018) bahwa media pembelajaran adalah Media 

pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

Menurut (Hasan, 2021:4-5) media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang digunakan untuk membantu menyampaikan hal-hal yang 

berkaitan dengan proses belajar- mengajar. Karena dengan media 

pembelajaran diharapkan pengetahuan yang diajarkan akan sampai kepada 
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orang yang mengikuti proses belajar mengajar tersebut, kemudian dapat 

dipahami dan dimengerti tentang pengetahuan. 

Menurut (Setiawan, 2022:3-4) media pembelajaran merupakan 

bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran. Hal ini mengandung 

pengertian bahwa media pembelajaran sebagai salah satu komponen yang 

tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya 

dalam rangka menciptakan situasi belajar yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan media pembelajaran adalah alat yang 

digunakan oleh pendidik untuk memberikan informasi terkait 

pembelajaran sehingga dapat membantu proses belajar mengajar, pesan 

yang disampaikan lebih jelas, dan tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. 

2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Jenis-jenis media pembelajaran semakin bertambah seiring dengan 

perkembangan teknologi. Dengan kemajuan teknologi, media 

pembelajaran dapat dibuat dengan lebih mudah. Saat ini, sebagian besar 

guru telah memiliki HP Android yang dapat dimanfaatkan untuk 

membuat media pembelajaran yang bervariasi. Berikut Media 

pembelajaran yang saat ini banyak digunakan menurut (Rohmah, 2021), 

sebagai berikut: 

a. Media Pembelajaran Berbasis Cetakan 

Media pembelajaran berbasis cetakan merupakan media 

pembelajaran yang tidak menggunakan teknologi tertentu dalam 

penggunaannya. Media ini merupakan media yang cukup sederhana 
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dalam penggunaannya. Contoh media berbasis cetakan adalah buku, 

majalah, koran, dll. 

b. Media Pembelajaran Berbasis Audio 

Media pembelajaran berbasis audio merupakan media 

pembelajaran yang menggunakan suara dalam penggunaannya. Dahulu, 

media pembelajaran berbasis audio dilakukan dengan memutar tape 

recorder, Kaset CD, Laboratorium bahasa, dan sejenisnya. Cara 

merekamnya pun belum bisa dilakukan oleh semua orang karena peralatan 

yang digunakan masih rumit. Akan tetapi, saat ini penggunaan media audio 

banyak dibuat dengan merekam melalui Telepon seluler atau Voicenote 

pada aplikasi WhatsAPP. Kecanggihan teknologi membuat para guru dapat 

dengan mudah membuat sendiri media audio untuk menyampaikan materi 

pelajaran. Saat pembelajaran jauh di masa pandemi Covid-19 media audio 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa dengan 

membuat dan mengirimkan Voice note atau rekaman melalui Telepon 

seluler.Media Pembelajaran  

c. Berbasis Audio Visual 

Media audio visual merupakan media pembelajaran dengan 

menampilkan gambar bergerak disertai dengan suara seperti film. Dahulu, 

pembuatan media pembelajaran audio visual cukup sulit karena tidak 

semua orang memiliki peralatan untuk membuatnya dan pembuatannya 

butuh proses yang panjang. Namun saat ini, media audio visual dapat 

dibuat dengan mudah oleh guru dengan membuat video melalui Telepon 

seluler dan dapat di edit melalui aplikasi yang tersedia. 
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d. Media Pembelajaran Berbasis Animasi 

Sebagaimana media pembelajaran audio visual, media 

pembelajaran berbasis animasi adalah media disertai dengan gambar 

bergerak dan suara. Akan tetapi, media animasi ini biasaya berbentuk 

gambar yang dihidupkan seperti film kartun. Saat ini pembuatan media 

pembelajaran berbasis animasi juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

aplikasi yang tersedia secara online. 

e. Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi 

Media pembelajaran berbasis Game Edukasi dapat diterapkan pada 

pembelajaran online dan offline, dapat diterapkan dengan memanfaatkan 

teknologi informasi atau non teknologi. Untuk game edukasi berbasis non 

teknologi dapat dilakukan dengan membuat perainan edukasi sederhana di 

dalam kelas. Sedangkan untuk game edukasi berbasis teknologi dapat 

dibuat dengan memanfaatkan berbagai aplikasi game edukasi yang telah 

tersedia secara online. 

3. Pemanfaatan Media Pembelajaran 

Pemanfaatan media pembelajaran sekarang semakin canggih, 

seiring dengan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, sehingga manfaatnya sangat dirasakan oleh pelaksana 

pembelajaran, seperti dapat membantu dalam mempercepat penyampaian 

materi, mempermudah daya pemahaman siswa, dan lain-lain (Hasan, 

2021:48). Secara lebih rinci manfaat penggunaan media pembelajaran di 

jabarkan sebagai berikut: 

Media pembelajaran membuat penyajian pesan menjadi lebih jelas 

dan mudah tersampaikan oleh pengajar sehingga penerimaan lebih mudah 
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pula diperoleh oleh siswa yang berimplikasi kepada meningkatkan hasil 

belajar siswa. Media pembelajaran dapat menarik fokus perhatian siswa 

terhadap materi ajar, sehingga menumbuhkan motivasi belajar dalam diri 

siswa. Media pembelajaran dapat mengatasi permasalahan dalam 

keterbatasan indra manusia, serta ruang dan waktu. Media pembelajaran 

dapat lebih meminimalisir keberagaman siswa dalam menerima pelajaran 

karena stimulus yang terdapat pada media pembelajaran akan 

mengaktifkan indra-indra pada tubuh agar lebih optimal dalam penerimaan 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat menimbulkan kebiasaan belajar 

mandiri dalam diri siswa. Hal ini dikarenakan dewasa ini banyak media 

pembelajaran yang bisa diakses di mana dan kapan saja, sehingga menjadi 

kemudahan siswa untuk menyempatkan waktunya untuk belajar 

sembari menunggu sesuatu atau menyempatkan belajar sejenak sebelum 

melakukan aktivitas lain. 

4. Media Gambar Seri 

Media Gambar Seri, salah satu media yang memudahkan siswa 

dalam aktivitas menyimak, menalar, serta berimajinasi dalam membentuk 

suatu konsep yang berkaitan dengan objek bisa memakai media gambar 

seri sebagai alternatif. Media gambar seri merupakan gambar yang terdiri 

dari empat sampai 6gambarsaling berkaitan antara gambar satu dengan 

gambar lain yang disusun sehingga membentuk satu kesatuan cerita 

(Idham, 2018). 

Menurut (A.F. Suryaning, 2021) Gambar seri adalah rangkaian 

kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan. Media gambar seri ini 
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memadukan beberapa gambar yang berbeda namun saling terkait sehingga 

membentuk suatu tema atau rangkaian cerita tertentu. 

Menurut ( Fauzi, 2019) bahwa gambar seri adalah gambar yang 

berurutan. Jadi media gambar seri adalah media urutan gambar yang 

mengikuti percakapan gambar dalam hal menyajikan arti yang terdapat 

pada gambar. Dikatakan gambar seri karena gambar satu dengan gambar 

lainnya memiliki hubungan peristiwa. Alasan digunakannya media gambar 

seri adalah agar media gambar tersebut dapat membantu menyajikan suatu 

kejadian peristiwa yang kronologis dengan menghadirkan orang, benda, 

dan latar.  

Kronologi atau urutan kejadian peristiwa dapat memudahkan siswa 

untuk menuangkan idenya dalam kegiatan bercerita. Menurut 

(Wibowo et al., 2020) mengemukakan bahwa media gambar seri mampu 

mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

gambar seri adalah gambar yang berupa rangkaian cerita yang disusun 

secara berurutan dan memiliki sifat kontinuitas antara gambar yang satu 

dengan gambar yang lainnya dan guru hendaknya mau untuk 

mempertimbangkan penggunaan media gambar seri di dalam pelaksanaan 

proses kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pengajaran menulis 

karangan. Karena dengan adanya media gambar dapat menstimulus 

imajinasi seseorang (siswa) untuk bisa bercerita berdasarkan gambar dari 

apa yang dilihatnya, sehingga siswa diharapkan dapat mampu menulis 

karangan yang sesuai dengan tema, ide, pengalaman dan kejadiannya. 
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a. Syarat Penggunaan Gambar Seri 

Menurut (Musyadad, dkk. 2021) bahwa dalam menggunakan 

gambar seri dapat memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:  

1) Gambar tersebut haruslah secara jujur melukiskan situasi seperti 

orang melihat benda sebenarnya. 

2) Sederhana, komposisinya hendaklah cukup jelas menunjukkan 

poin- poin pokok dalam gambar. 

3) Ukuran relatif, gambar dapat memperbesar atau memperkecil objek 

atau benda sebenarnya. Apabila gambar tersebut tentang benda atau 

objek yang belum dikenal atau belum pernah dilihat anak maka 

sulitlah membayangkan berapa besar benda atau objek 

tersebut. Untuk menghindari hal tersebut hendaklah dalam gambar 

tersebut terdapat sesuatu yang telah dikenal anak-anak sehingga 

dapat membantunya membayangkan gambar; 

4) Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. Gambar 

yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan diam tetapi 

memperlihatkan aktivitas tertentu. 

b. Kelebihan dan Keterbatasan Media Gambar Seri 

Menurut (Arini, 2019) mengemukakan kelebihan dan 

keterbatasan media gambar seri, sebagai berikut: 

1) Kelebihan Media Gambar Seri. Umumnya murah harganya, mudah 

didapat, mudah digunakan, dapat memperjelas suatu masalah, lebih 

realistis, 

2) Kekurangan Media Gambar Seri. Semata-mata hanya media visual, 



15  

ukuran gambar sering kali kurang tepat untuk pengajaran dalam 

kelompok besar, memerlukan ketersediaan sumber keterampilan dan 

kejelian guru untuk dapat memanfaatkannya. 

c. Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar Seri 

Langkah - langkah penggunaan media gambar seri menurut 

Shaoran dalam (Tanjung, 2021) dapat disusun sebagai berikut: 

1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Guru menempelkan gambar di papan tulis. 

3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa 

untuk memerhatikan atau menganalisis gambar. 

4) Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut di catat pada kertas. 

5) Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil 

diskusinya. 

6) Mulai dari komentar atau hasil diskusi siswa, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

7) Membuat kerangka karangan. 

8) Membuat karangan. 

d. Fungsi Media Gambar Seri dalam Pembelajaran 

Media gambar seri merupakan jenis media visual atau hanya 

mempunyai unsur gambar. Adapun fungsi media visual dalam 

pembelajaran menurut Levie & Lentz dalam (Sakila 2019:50), yaitu: 

1) Fungsi atensi dari media visual, seperti media gambar seri yang 
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dapat menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk 

berkonsentrasi terhadap isi pelajaran yang ditampilkan atau 

menyertai teks materi pelajaran. Contohnya, ketika siswa bosan 

mendengarkan ceramah guru, maka guru memperlihatkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi pelajaran; 

2) Fungsi afektif dari media visual, seperti media gambar seri yang 

diperagakan oleh guru akan menggugah emosi dan sikap siswa, 

misalnya informasi yang menyangkut masalah sosial atau ras dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan belajar siswa akan lebih 

meningkat melalui penggunaan media gambar seri. Penggunaan 

media gambar seri diupayakan menggugah perasaan siswa tentang 

berbagai peristiwa melalui gambar-gambar yang disajikan secara 

berseri. 

3) Fungsi kognitif dari media visual, seperti gambar seri akan dapat 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 

informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Jadi, 

penggunaan media gambar seri sebagai media visual akan 

meningkatkan daya pikir siswa terhadap materi pelajaran. 

5. Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis adalah keterampilan urutan terakhir dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Komunikasi dapat dilakukan pada 

kegiatan menulis. Meski tidak bertemu tatap muka, dengan menulis (surat 

menyurat) tetap dapat dilakukan secara efektif untuk menyatakan pikiran. 

Meskipun pada urutan terakhir, keterampilan menulis sangat penting dan 

bermanfaat bagi siswa (Moses & Mohamad, 2019). Memperkenalkan dan 



17  

mempraktekkan menulis dengan kegiatan yang menarik di kelas, 

dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Dalam jangka waktu Panjang 

keterampilan menulis akan berguna bagi siswa sekolah dasar untuk 

melanjutkannya kelak di semua bidang akademik, komunikasi dan ekspresi 

diri (Moses & Mohamad, 2019). Menulis merupakan salah satu 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh murid sekolah dasar terutama pada 

siswa kelas awal yaitu kelas I s/d III. Dengan memiliki kemampuan 

menulis, murid dapat mengkomunikasikan ide, penghayatan, dan 

pengalamannya ke berbagai pihak. Di(Bahri 2017). 

Kemampuan menulis di SD tidak diperoleh dari hasil begitu saja 

akan tetapi memerlukan tahap-tahap pembelajaran yang membutuhkan 

waktu yang tidak sedikit tetapi membutuhkan proses yang cukup lama 

proses yang dilakukan oleh murid dalam melatih menulis dipermulaan 

yang secara formal dilakukan melalui pembelajararan bahasa Indonesia 

yang dimulai sejak SD. (Syakur 2018). 

Menurut (Bangun, HB. 2023) menulis adalah salah satu 

keterampilan berbahasa yang sangat ekspresif dan produktif. Dikatakan 

sebagai ekspresif karena, menulis merupakan hasil pemikiran dan perasaan 

yang dapat dituangkan melalui aktivitas menggerakkan motorik halus 

melalui goresan-goresan tangan kita. Selanjutnya, dikatakan produktif, 

karena merupakan proses dalam menghasilkan satuan bahasa berupa karya 

nyata, hingga lahir dalam bentuk tulisan. Dengan demikian, secara umum 

tulisan disebut sebagai karya dari hasil gagasan seseorang yang dapat 

dipahami oleh orang lain. 
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Menurut Syarif dalam (Ibda 2019:102) menegaskan menulis seperti 

halnya  kegiatan  berbahasa  lainya,  merupakan  keterampilan.  

Setiap keterampilan hanya akan diperoleh melalui berlatih. Berlatih secara 

sistematis, terus-menerus, dan penuh disiplin merupakan resep yang selalu 

disarankan oleh praktisi untuk dapat atau terampil menulis. Tentu saja 

bekal untuk berlatih bukan hanya sekedar kemauan, tetapi ada juga bekal 

lain yang perlu dimiliki. Bekal lain itu adalah pengetahuan, konsep, 

prinsip, dan prosedur yang terus ditempuh dalam kegiatan menulis. Jadi 

ada dua hal yang diperlukan untuk mencapai keterampilan menulis yakni 

pengetahuan tentang tulis-menulis dan berlatih untuk menulis. 

Berdasarkan beberapa pendapat beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa menulis merupakan aktivitas menuangkan ide, pikiran, 

gagasan ke dalam bahasa tulis, simbol, atau lambang. Namun, kegiatan 

menulis tersebut merupakan upaya memindahkan bahasa lisan ke dalam 

bahasa tulisan. Menulis juga bisa dimaknai sebagai keterampilan 

menuangkan ide, di mana dalam aktivitasnya, penulis tersebut aktif dan 

produktif serta memerlukan cara berpikir yang teratur yang diungkapkan 

dalam bahasa tulis. 

a. Fungsi Menulis 

Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang 

tidak langsung. Dengan menulis memudahkan kita merasakan dan 

menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 

persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, 

menyusun urutan bagi pengalaman, dapat menyumbangkan 
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kecerdasan. Bernard Percy (dalam Amin 2021:22), secara rinci 

menyebutkan fungsi menulis, adalah sebagai berikut: 

1) Sarana untuk mengungkapkan diri yaitu untuk mengungkapkan 

perasaan hati seperti kegelisahan, keinginan, dan amarah. 

2) Menulis sebagai sarana pemahaman, artinya dengan menulis 

seseorang bisa mengikat kuat suatu ilmu pengetahuan. 

3) Menulis dapat membantu mengembangkan kepuasan pribadi, 

kebanggaan, perasaan harga diri, artinya dengan menulis bisa 

melejitkan perasaan harga diri yang semula rendah, dengan menulis 

dapat meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, 

artinya orang yang menulis selalu dituntut untuk terus menerus 

belajar sehingga pengetahuan menjadi bertambah. 

4) Menulis dapat meningkatkan keterlibatan secara bersemangat 

bukannya penerimaan yang pasaran, artinya dengan menulis 

seseorang akan menjadi peka terhadap apa yang tidak benar di 

sekitarnya sehingga ia menjadi seorang yang kreatif. 

5) Menulis mampu mengembangkan suatu pemahaman dan 

kemampuan menggunakan bahasa, artinya dengan menulis seseorang 

akan selalu berusaha memilih bentuk bahasa yang tepat dan 

menggunakannya dengan tepat pula. 

b. Tujuan Menulis 

Seperti yang sudah dijelaskan bahwa menulis merupakan suatu 

keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan manusia 

dewasa ini, apalagi bagi seorang yang bergelut di dunia pendidikan, 
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karena pada dasarnya setiap orang menulis memiliki tujuan.  

Tujuan tersebut ada yang bersifat komunikasi pribadi (personal) 

maupun untuk berkomunikasi kepada masyarakat luas (umum). Tarigan 

(2013) mengemukakan bahwa tujuan menulis, sebagai berikut: 

1) Tujuan penugasan, yaitu penulis menulis sesuatu karena 

ditugaskan, bukan karena kemauan sendiri. 

2) Tujuan altruistic, yaitu bertujuan untuk menyenangkan pembaca 

menghindarkan kedukaan para pembaca ingin mendorong pembaca 

memahami, 

3) ingin mendorong pembaca memahami, ingin membuat hidup para 

pembaca, lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 

4) Tujuan persuasive, yaitu tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan 

para pembaca dengan kebenaran yang diutarakan. 

5) Tujuan informational, tujuan penerangan, yaitu tulisan yang 

bertujuan untuk memberi informasi  

6) Tujuan keterangan/penerangan kepada pembaca. 

7) Tujuan pernyataan diri, yaitu tulisan yang bertujuan untuk 

memperkenalkan atau menyatakan diri sebagai sang pengarang 

kepada pembaca. 

8) Tujuan kreatif, yaitu tulisan yang bertujuan untuk mencapai nilai-

nilai artistik dan nilai-nilai kesenian. 

9) Tujuan pemecahan masalah, yaitu tulisan yang bertujuan untuk 

mencerminkan . 

10) atau menjelajahi pikiran-pikiran agar dapat dimengerti pembaca. 



21  

c. Tahap- Tahap Menulis 

Menulis sangat berharga, sebab menulis membantu seseorang 

berpikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat dalam belajar dengan 

sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. Menurut Weaver 

dalam Saddhono dan Slamet (2014:169) menguraikan proses menulis 

menjadi lima tahap yang diidentifikasi melalui serangkaian penelitian 

tentang proses menulis yang meliputi: 

1) Tahap pra-menulis (prewriting). 

2) Tahap penyusunan draf tulisan (drafting). 

3) Tahap perbaikan (revisi). 

4) Tahap penyuntingan (editing). 

5) Tahap pemublikasian (publishing). 

d. Manfaat Menulis 

Manfaat menulis dipaparkan oleh Sun (dalam Hayat dan Ahmad 

Faizi, 2022:38) antar lain, meningkatkan kompetensi pekerjaan, 

mengasah kemampuan dalam berpikir, dan pencapaian terhadap tujuan 

dan motif dalam menulis. 

Wardoyo (dalam Astuti 2021:24) menyampaikan bahwa manfaat 

menulis ada lima hal, sebagai berikut: 

1) Sebagai sarana pengungkapan diri, pengungkapan diri dalam menulis 

adalah kegiatan menuangkan gagasan ke dalam bentuk tulisan, 

2) Sarana memahami sesuatu. Kegiatan menulis adalah proses kegiatan 

berpikir, mencoba memahami setiap pilihan kata yang disusun dan 

menyesuaikan ide atau gagasan tulisan sehingga proses tersebut 
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merupakan proses pemahaman terhadap sesuatu. 

3) Mengembangkan kepuasan pribadi, kepercayaan diri, dan sebuah 

kebanggan. Kegiatan menulis adalah upaya untuk mengambangkan 

karya tulis, setiap proses dalam menulis adalah upaya dan kerja keras 

yang dilakukan penulis. Hasil menulis itu akan membuat kepuasan 

diri, bangga dan tumbuh rasa puas. 

4) Kegiatan menulis merupakan sarana melibatkan diri dalam 

lingkungan. 

5) Mengembangkan pemahaman dan kemauan berbahasa. 

Dapat disimpulkan dari manfaat menulis yang telah 

diuraikan di atas adalah manfaat menulis mencakup tiga manfaat, 

yaitu: 

a) Mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kreatif. 

b) Mengembangkan kemampuan berbahasa seseorang. 

c) Meningkatkan kepercayaan diri seseorang. 

6. Narasi 

Narasi adalah cerita yang dipaparkan berdasarkan plot atau alur. 

Narasi dapat berisi fakta atau fiksi. (A.F. Suryaning Ati, 2021). Narasi 

adalah salah satu jenis pengembangan paragraf dalam sebuah tulisan yang 

rangkaian peristiwa dari waktu ke waktu dijabarkan dengan urutan awal, 

tengah dan akhir. 

Menurut Widjono dalam (Fadhillah 2022:65) narasi adalah uraian 

yang menceritakan sesuatu atau serangkaian kejadian, tindakan, keadaan 

secara berurutan dari permulaan sampai akhir sehingga terlihat rangkaian 

hubungan satu sama lain. Menurut Semu dalam (Fadhillah 2022:67) narasi 
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merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan 

atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 

berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Adapun narasi seperti 

yang dijelaskan oleh Keraf (dalam Ambar 2020:28), bahwa narasi adalah 

suatu bentuk yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya 

kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. 

Menurut Sulistyani (2021:96) narasi adalah alur cerita yang bisa 

menunjukkan perspektif ideologi atau logika kebenaran terkait isu atau 

permasalahan tertentu. Narasi juga merupakan suatu bentuk analisis yang 

digunakan untuk melihat perspektif tertentu yang berlaku pada cerita 

kehidupan atau cerita fiksi. Keterampilan menulis narasi merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa yang menjadi tujuan setiap pengajaran 

berbahasa di Sekolah, baik di tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, dan Sekolah Menengah Atas.  

Secara umum tulisan atau wacana dapat dikembangkan dalam 

empat bentuk, salah satunya yaitu narasi. Karangan narasi adalah bentuk 

percakapan atau tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan atau 

menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 

perkembangan dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis karangan narasi adalah kemampuan atau kemahiran 

seseorang dalam menuangkan simbol bahasa ke dalam sebuah tulisan yang 

dilahirkan melalui pikiran atau perasaan manusia ke dalam sebuah tulisan 

atau karangan yang menceritakan suatu urutan peristiwa yang disebut 
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dengan teks narasi. 

a. Tujuan Narasi 

Dalman dalam (Fadhillah 2022:68) karangan narasi memiliki 

beberapa tujuan, yaitu sabagai berikut: 

1) Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami 

peristiwa yang diceritakan. 

2) Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca 

mengenai kejadian yang telah terjadi, dan menyampaikan yang 

terkandung di dalamnya agar sampai kepada pembaca atau 

pendengar. 

3) Untuk menggerakkan aspek emosi. 

4) Membentuk citra / imajinasi para pembaca. 

5) Memberikan informasi dan memperluas pengetahuan pembaca. 

b. Jenis Narasi 

Berdasarkan tujuannya, narasi dapat dibedakan ke dalam dua jenis 

yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif (Keraf dalam Fauzi, 2019). 

Narasi ekspositoris pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran para 

pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya adalah 

rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca 

kisah tersebut. Narasi ekspositoris dapat bersifat khas atau khusus dan 

dapat pula bersifat generalisasi. Narasi ekspositoris yang bersifat 

generalisasi adalah narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum, 

yang dapat dilakukan siapa saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang- 

ulang. Narasi yang bersifat khusus adalah narasi yang berusaha 



25  

menceritakan suatu peristiwa yang khas yang hanya terjadi satu kali. 

Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat diulang kembali, 

karena ia merupakan pengalaman atau kejadian pada suatu waktu tertentu 

saja. 

Menurut Dalman (2012:112), narasi ekspositoris ini bertujuan 

memberi informasi berdasarkan fakta yang sebenarnya kepada pembaca 

agar pengetahuannya bertambah luas. Artinya narasi ini menggugah 

pembaca agar mengetahui apa yang dikisahkan. Narasi ekspositoris 

mempersoalkan tahap-tahap kejadian dan rangkaian-rangkaian perbuatan 

kepada pembaca. Contoh narasi ekspositoris antara lain adalah biografi, 

otobiografi, kisah perjalanan, dan lain-lain. Narasi sugestif berupa 

tindakan atau perbuatan yang dirangkaikan dalam suatu kejadian. Seluruh 

rangkaian peristiwanya berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 

Tujuannya bukan untuk memperluas pengetahuan pembaca tetapi usaha 

memberi makna atas kejadian yang disampaikan. 

Narasi sugestif bertujuan menimbulkan daya khayal atau mampu 

menyampaikan makna kepada pembaca melalui daya khayalnya (Keraf 

dalam Dalman, 2012:113). Dalam hal ini, Pembaca diharapkan mampu 

menarik suatu makna baru di luar apa yang diungkapkan sehingga 

pembaca merasa di tengah – tengah kejadian atau peristiwa yang di alami 

para tokoh. 

c. Teknik Penilaian Narasi 

Penilaian yang dilakukan terhadap karangan biasanya bersifat 

holistis, impresif, dan selintas. Jadi, penilaian yang bersifat menyeluruh 
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berdasarkan kesan yang diperoleh dari membaca karangan secara selintas. 

Penilaian secara analisis merinci karangan ke dalam aspek-aspek atau 

kategori-kategori tertentu. Perincian karangan ke dalam kategori-kategori 

tersebut antara karangan yang satu dengan yang lain dapat berbeda 

tergantung jenis karangan itu sendiri. 

Menurut Nurgiyantoro (2012:431), kriteria penilaian tulisan narasi 

siswa meliputi: 

1) Kesesuaian isi tulisan dengan topik. 

2) Ketepatan logika urutan narasi. 

3) Ketepatan unsur-unsur narasi. 

4) Ketepatan penggunaan kalima. 

5) Penulisan huruf kapital. 

6) Penggunaan tanda baca. 

7) Ketepatan kata. 

Sedangkan menurut Iskandarwassid (dalam Fauzi, 2019), kriteria 

penilaian tulisan narasi siswa meliputi: 

1) Kualitas dan ruang lingkup isi. 

2) Organisasi dan penyajian data. 

3) Komposisi. 

4) Keruntutan peristiwa. 

5) Kohesi dan koherensi. 

6) Gaya dan bentuk bahasa. 

7) Mekanik (tata bahasa, ejaan, tanda baca). 

8) Kebersihan tulisan. 
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Nazir & Tarmini,(2022) penelitian yang berjudul ”Keterampilan Menulis 

Karangan Narasi dengan Media Gambar pada Siswa Kelas III Sekolah 

Dasar”. Studi ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan menulis 

karangan narasi menggunakan media gambar pada siswa kelas III di SDN 

Batu Ampar 06 Pagi Jakarta Timur. Metode yang digunakan pada studi ini 

ialah metode kualitatif deskriptif. Instrumen utama dalam studi ini ialah 

peneliti sendiri dengan membantu instrumen penilaian, hasil karangan 

narasi siswa, dan protokol wawancara. Subyek penelitiannya ialah Guru 

kelas III C dan Siswa kelas III C yang berjumlah 23 siswa. Hasil studi 

menunjukkan bahwa dari keterampilan menulis karangan narasi ditemukan 

4 siswa menepati kategori sangat baik, 9 siswa menepati kategori baik, 4 

siswa menepati kategori cukup, 5 siswa kategori kurang dan 1 siswa 

kategori sangat kurang. Untuk menjaga keterampilan menulis karangan 

narasi siswa, dan mengembangkan keterampilan siswa, maka guru harus 

mempunyai persiapan yang lebih baik untuk meningkatkan kualitas belajar 

mengajar di kelas. Maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis 

karangan narasi siswa dengan media gambar secara keseluruhan cukup 

baik. 

2. Fauzi, (2019) penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Gambar Seri 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 

III Sdn Kebaron I Tulangan Sidoarjo”. Berdasarkan hasil observasi, 

menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran masih berorientasi pada 

guru (teacher centered) yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional dengan dominasi metode ceramah. Hal ini mengakibatkan 
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kurang maksimalnya keterampilan menulis karangan narasi yang dimiliki 

oleh siswa. Tujuan yang ingin dicapai adalah, pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan penggunaan media gambar seri, mendeskripsikan 

hasil belajar menulis karangan narasi siswa, serta mendeskripsikan 

kendala yang dihadapi saat berlangsungnya dan cara mengatasinya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan catatan 

lapangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Subjek penelitian adalah kelas III SDN Kebaron 1 Tulangan 

Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis 

narasi siswa meningkat. Pada siklus I ketuntasan klasikal hasil belajar 

siswa yang diperoleh sebesar 71,43% dan siklus II sebesar 82,14%. Selain 

itu, dari hasil penelitian juga menunjukkan pemenuhan pada setiap 

indikator keberhasilan. 

3. Suci, (2021) judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi 

melalui Media Gambar Seri Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar”. Salah 

satu penyebab rendahnya keterampilan menulis narasi adalah belum 

optimalnya penggunaan media pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi menggunakan 

media gambar seri. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan dua siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas tiga SDN 

Ngoresan tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 28 orang. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan tes awal. Kondisi keterampilan menulis 
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narasi siswa kelas III secara klasikal diperoleh 32%, kemudian setelah 

tindakan dengan menerapkan media gambar berseri menjadi 61% pada 

siklus I, dan meningkat menjadi 86% pada siklus II. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah bahwa media gambar seri dapat meningkatkan 

menulis narasi keterampilan pada siswa kelas III SDN Ngoresan yang 

2020/2021 tahun akademik. 

4. Musyada, Supriatna & Aprilia, (2021) yang berjudul “Media Gambar Seri 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Metode Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dan selanjutnya 

disebut dengan PTK. Desain yang digunakan dalam penelitian tindakan 

kelas ini adalah model siklus dengan pertemuan dari setiap siklus 

disesuaikan sampai tujuan pembelajaran yang diinginkan tercapai. Siklus 

yang dikembangkan berbentuk spiral seperti yang dikemukakan oleh 

Kemmis & Mc Taggart. Hasil kemampuan menulis karangan narasi 

dengan menggunakan media gambar seri mengalami peningkatan pada 

tiap siklusnya, baik peningkatan dari nilai hasil karangan maupun dari 

aspek-aspek penilaian karangannya. Hasil nilai siswa dari menulis 

karangan narasi, mengalami peningkatan yang signifikan pada tiap 

siklusnya. Pada kegiatan pra siklus mendapat rata-rata nilai 65,00, siklus 

kesatu mendapatkan nilai rata-rata 79,50 dan pada siklus kedua 

mendapatkan nilai rata-rata 87,00. Dengan demikian, pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran PTK terdapat pengaruh yang 

signifikansi terhadap kemampuan menulis karangan narasi di SDN 
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Tegalsari II. 

5. Siregar, (2023) penelitian yang berjudul “Penggunaan Media Gambar Seri 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Muhammadiyah 38 

Medan Krio”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan 

media gambar berseri terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 38 Medan Krio pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia Tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif-kualitatif. 

6. Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan hipotesis, 

melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan 

variabel-variabel yang diteliti. Populasi atau subjek penelitian yang diteliti 

adalah siswa kelas V di SD Swasta Muhammadiyah 38 Medan Krio Tahun 

ajaran 2022/2023 yang berjumlah 24 siswa. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, dokumentasi dan tes. 

Penggunaan media gambar seri dalam menulis karangan deskripsi sudah 

menunjukkan hasil yang baik. Terlihat bahwa 21 siswa mencapai nilai 

KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. Sementara itu, ada 

3 siswa yang tidak mencapai nilai KKM. Hasil analisis terhadap 

keterampilan menulis siswa menunjukkan hasil dengan rincian nilai yaitu : 

66, 68, 69, 71, 73, 75, 78, 79, 80, 81 82, 86, 88, 89, dan 92. 
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No Nama/Tahun/Judul  Penelitian Faktor persamaan Faktor 

perbedaan 

1 (Nazir& Tarmin, 2022) Dengan 

temaketerampilan menlis 

karangan  narasi dengan 

media pada siswa kelas III 

sekolah dasar 

Objek penelitian 

( penggunaan 

media gambar 

dalam 

keterampilan 

menulis) 

Lokasi 

penelitian 

2 (Fauzi, 2019) penggunaan media 

gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis karangan 

narasi siswa kelas III SDN 

kebaronit ulangan sidoarjo 

Pembelajaran 

konvensional di dominasi metode cerama 

Lokasi 

penelitian 

3 (Siti,2021) judul penelitian 

“peningkatan keterampilan 

menulis narasi melalui media 

gambar seri peserta  didik  kelas  

III  sekolah dasar” 

Instrumen penelitian 

yang sama dengan 

menggunakan media 

gambar 

Lokasi 

penelitian 
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C. Kerangka Pikir 

Keterampilan menulis perlu ditanamkan kepada siswa Sekolah Dasar. 

Dengan memiliki kemampuan menulis, cakrawala berpikir kreatif dan kritis 

siswa dapat berkembang dan mempertajam kepekaan perasaan, penalaran, 

serta kepekaan anak terhadap masalah kemanusiaan. Kemampuan tersebut 

ditentukan oleh beberapa faktor yang penting dalam proses pembelajaran 

menulis. Oleh karena itu, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

melibatkan siswa secara aktif dalam mengembangkan kreativitas dalam 

menulis karangan narasi dengan menggunakan media gambar seri. Salah satu 

usaha guru untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan menggunakan 

media pembelajaran, yaitu dengan media gambar seri agar siswa lebih aktif 

dan terlibat langsung serta siswa tidak merasa bosan dalam proses kegiatan 

pembelajaran sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 

Rendahnya kemampuan menulis karangan narasi pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, pada umunya guru cenderung menggunakan pendekatan 

yang konvensional sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dan 

membosankan, terlebih siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses 

belajar mengajar. 

4. Musiada,supriatno dan Aprilia , ( 

2001) yang berjudul media 

gambar seri untuk meningkatkan 

kemampuan menulis karangan 

narasi dalam pembelajaran 

Bahasa indonesia 

Jenis penelitian Lokasi 

penelitian 
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Media gambar seri adalah penyajian visual dua dimensi yang 

memanfaatkan rancangan gambar seri sebagai sarana pertimbangan mengenai 

kehidupan sehari-hari. Tujuan utama menggunakan media gambar seri ini 

adalah untuk meningkatkan kemampuan keterampilan menulis karangan 

narasi siswa terhadap suatu gambar yang disediakan oleh guru. Diharapkan 

dengan menggunakan media gambar seri ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa secara individu. Terkait dengan 

Penggunaan Media Gambar Seri Dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis 

Narasi pada Murid Kelas III SDI Ra’ong, maka skema dan landasan berpikir 

rencana tindakan dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: “Jika menggunaan Media Gambar Seri maka dapat 

meningkatkan hasil belajar Keterampilan Menulis Narasi pada Murid Kelas III    

di SDI Ra’ong
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas atau sering disebut 

dengan CAR (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pengamatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 

bersama (Mariana,2022 :6125). Penelitian tindakan kelas (PTK) menerapkan 

model siklus. Penelitian tindakan kelas pada masalah pembelajaran siswa 

kelas III SDI Ra’ong dilakukan tindakan melalui refleksi, serta menganalisis 

setiap pengaruh tindakan yang telah diterapkan.  penelitian tindakan kelas 

dilakukan kedua pertemuan yaitu siklus 1 dan siklus 2 untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran pada siswa kelas III SDI Ra’ong dengan menggunakan 

media pembelajaran gambar seri untuk meningkatkan keteampilan menulis 

narasi. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di SDI Ra’ong. Penulis memilih lokasi ini 

dengan pertimbangan telah melakukan observasi pada tanggal 22 Juli 2023, 

karena ada permasalahan pembelajaran dan sekolah bersifat terbuka dan 

memiliki keinginan untuk berubah ke arah pelaksanaan pembelajaran yang 

lebih baik, sehingga memudahkan dalam mencari data. 

2. Letak Geografis 

SDI Ra’ong terletak di Jl. poros Dusun Ra’ong, Desa Golo Mori, 

Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat, karena hal tersebut lalu 
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lintas di depan sekolah cukup ramai. 

C. Waktu Penelitian 

Dengan beberapa pertimbangan dan alasan penulis menentukan 

menggunakan waktu penelitian selama 2 bulan. Waktu dari perencanaan 

sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut pada semester I Tahun 

pelajaran 2023/2024. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III SDI Ra’ong, 

dengan mempertimbangkan bahwa siswa kelas III pada sekolah dasar tersebut 

memiliki kemampuan berpikir yang heterogen. Jumlah siswa pada kelas III 

SDI Ra’ong terdiri dari 10 siswa, 4 siswa putra dan 6 siswa putri. 

1. Faktor yang Diselidiki 

Untuk menjawab permasalahan di atas, ada beberapa faktor yang 

ingin diselidiki, yaitu : 

a.) Faktor proses pembelajaran melihat kehadiran, keaktifan interaksi siswa 

dengan guru antar siswa dengan siswa lainnya selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

b.) Faktor hasil, yaitu peningkatan hasil belajar keterampilan menulis 

narasi siswa kelas III SDI Ra’ong yang diperoleh dari hasil tes. 

c.) Faktor siswa, yaitu siswa yang memperhatikan pelajaran dan penjelasan 

guru, siswa yang mengeluarkan pendapat dan bertanya selama proses 

pembelajaran, serta perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan 

akan memberi minat dan bersemangat dalam mengikuti pelajaran 

seterusnya 
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Pengamatan 

Refleksi Pengamatan 
Tindakan 

Siklus 2 Perencanaan Pengamatan 

Refleksi Pengamatan Tindakan 

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dirancang sesuai dengan prosedur penelitian tindakan 

kelas. Prosedur pelaksanaannya mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan 

kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah mengupayakan perbaikan pada 

rendahnya keterampilan menulis narasi siswa. Pelaksanaan Penelitian akan 

dilaksanakan sebanyak 2 siklus, antara lain sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. 1 Siklus Pelaksanaan Tindakan Kelas 

 

Berikut uraian prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu : 

1. Perencanaan 

Membuat skenario pelaksanaan tindakan. Membuat lembar observasi : 

untuk membuat bagaimana suasana belajar mengajar di kelas ketika 

penerapan strategi media gambar seri untuk meningkatkan keterampilan 

menulis narasi siswa. Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam 

rangka membantu siswa memahami keterampilan menulis narasi. Mendesain 

alat evaluasi untuk melihat apakah keterampilan menulis narasi telah dikuasai 

oleh siswa. Menyusun soal tes hasil belajar untuk melihat kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal-soal pada akhir siklus I. Menyusun format 

Perencanaan Siklus 1 
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penilaian tes hasil belajar. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yang dimaksudkan adalah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar keterampilan menulis narasi. Tindakan dirancang oleh peneliti sendiri. 

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan penerapan strategi 

pembelajaran media gambar seri. Sesuai dengan skenario pembelajaran yang 

telah dibuat. Kegiatan akan berakhir setelah seluruh siswa yang menjadi 

subjek penelitian mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 

3. Observasi/ Pengamatan 

Kegiatan observasi ini adalah kegiatan mengamati aktivitas siswa 

antara lain berupa bertanya, mengerjakan LKS dengan mengidentifikasi 

gambar dan tugas-tugas lain yang diberikan oleh guru. Sedangkan aktivitas 

guru yang perlu diamati antara lain berupa merespons pendapat siswa, 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS dan 

mengecek hasil pekerjaan siswa. Kegiatan ini dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan 

oleh peneliti. 

4. Refleksi 

Kegiatan refleksi yang dimaksudkan adalah menganalisis, memahami, 

menjelaskan dan menyimpulkan hasil dari pengamatan terhadap rangkaian 

kegiatan peneliti pada tahap ini. Peneliti bersama pengamat menganalisis 

hasil tindakan sebagai bahan pertimbangan apakah pemberian tindakan perlu 

diulangi atau tidak. Jika perlu diulangi, maka peneliti menyusun kembali 

rencana (revisi) untuk siklus berikutnya. Demikian seterusnya hingga siswa 



39  

memperoleh nilai 75 sesuai standar KKM. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan tas hasil belajar, 

observasi dan dokumentasi tersebut di uraikan sebagai berikut : 

1. Tes Hasil Belajar 

Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar 

siswa pada pelajaran keterampilan menulis narasi. Tes diberikan kepada siswa 

pada akhir setelah diberi Tindakan. 

2. Lembar Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti di lapangan 

Pengamatan dilakukan saat peneliti melakukan kegiatan pembelajaran yang 

dibantu oleh guru kelas III sebagai observer. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi, dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang 

berlangsung dari lapangan untuk membantu proses penelitian dalam 

pengumpulan data- data hasil belajar matematika dan foto-foto proses 

pembelajaran berlangsung saat diterapkan Strategi Pembelajaran Media 

Gambar Seri. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam PTK seperti pada umumnya suatu penelitian 

adalah dengan menggunakan instrumen. Instrumen memegang peranan yang 

sangat strategis dan penting dalam menentukan kualitas suatu penelitian, 

karena validitas data yang diperoleh akan sangat menentukan mutu instrumen 

yang digunakan. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi, 

dokumentasi, tes, dan catatan lapangan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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dilakukan sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kondisi dan 

peristiwa yang terjadi saat penelitian. Pengamatan dilakukan saat peneliti 

melakukan kegiatan pembelajaran yang dibantu oleh guru kelas III sebagai 

observer. Dan peneliti sendiri mengamati perilaku siswa di dalam dan di luar 

kelas. 

2. Tes 

Tes diberikan guru kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar atau 

kemampuan siswa. Tes juga dapat diartikan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui kemampuan atau hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 

berlangsung. Tes dalam penelitian ini akan dilakukan pada akhir pertemuan 

setiap siklus, baik pada akhir siklus I dan akhir siklus II. Jenis data yang akan 

dikumpulkan dengan tes oleh peneliti adalah data tentang hasil belajar 

keterampilan menulis narasi siswa kelas III SDI Ra’ong setelah diterapkan 

strategi pembelajaran Media Gambar Seri. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan data atau arsip yang ada di sekolah yang 

digunakan sebagai sumber data, yang mampu menggambarkan kondisi ideal 

siswa yang menjadi subyek dalam penelitian, seperti buku daftar hadir dan 

daftar nilai-nilai siswa. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara pemetaan, penguraian, perhitungan, 

hingga pengkajian data yang telah terkumpul agar dapat menjawab rumusan 

masalah dan memperoleh kesimpulan dalam penelitian. Pada penelitian ini 
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analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif memanfaatkan 

persentase hanya merupakan langkah awal saja dari keseluruhan proses 

analisis. Analisis data dilakukan dengan mendeskripsikan temuan-temuan 

yang ada pada proses pembelajaran berlangsung. Data yang dihasilkan mulai 

observasi akan dianalisis secara kualitatif, sedangkan data yang dihasilkan 

melalui evaluasi dan tes akan di analisis secara kualitatif. 

Berikut persamaan atau rumus yang digunakan untuk mengukur nilai 

rata-rata, persentase pencapaian hasil belajar siswa yaitu : 

1. Kategori Aktivitas Belajar siswa 

Dalam skala deskriptif mengacu pada standar Safari ( Mufidah, 

2012:37 ) yaitu: 

a). Aktivitas belajar dikategorikan sangat baik dengan persentase 85%- 

100%. 

b).Aktivitas belajar dikategorikan baik dengan persentase 70% - 84% 

c).Aktivitas belajar dikategorikan sedang dengan persentase 55% - 69% 

d).Aktivitas belajar dikategorikan kurang dengan persentase 40% - 54% 

e).Aktivitas belajar dikategorikan sangat kurang dengan persentase 0%-

39% 

 

2. Rata-rata Kelas 

Untuk menghitung rata-rata kelas pada masing-masing siklus 

digunakan rumus: ( X ) :  

Keterangan: 

X : Rata-rata Kelas 
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   : Jumlah Seluruh Skor 

N : Banyaknya Siswa 

3. Ketuntasan Belajar 

Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan 

secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar 

kurikulum (Daryanto, 2011: 191), yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila 

telah mencapai nilai 75 ke atas, dan kelas tersebut tuntas belajar bila di kelas 

tersebut terdapat 85% yang telah mencapai nilai KKM. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan 

rumus sebagai berikut: 

a. Ketentuan Individu 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 Ketentuan Individu 

 

b. Ketentuan Klasikal 

Ketentuan Klasikal=  

Berikut ini kriteria yang digunakan berdasarkan teknik standar yang 

ditetapkan oleh departemen pendidikan nasional yaitu : 

  

KKM Kategori 

≥ 75 Tuntas 

< 75 Tidak Tuntas 
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Tabel 3. 2 Kriteria Ketentuan Klasikal 

I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan merupakan rumusan keberhasilan yang akan 

dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada perubahan hasil belajar secara berkelanjutan dari siklus pertama dan 

kedua Nilai rata-rata murid kelas V mencapai nilai minimal 75. 

2. Murid sangat senang dan tertarik dengan pembelajaran menggunakan 

penerapan strategi pembelajaran media gambar seri. Nilai rata-rata murid 

mencapai klasikal 85% dari jumlah murid tuntas. 

No. Skor Kategori 

1.          0-44 Sangat Rendah 

2. 45-59 Rendah 

3. 60-74 Sedang 

4. 75-88 Tinggi 

5. 89-100 Sangat Tinggi 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan membahas tentang hasil-hasil penelitian yang 

menunjukkan peningkatan keterampilan menulis narasi murid melalui 

penggunaan media gambar seri siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten 

Manggarai Barat. Terhadap 10 subjek penelitian, yang dilaksanakan dalam 

dua siklus dengan tujuan untuk mengkaji peningkatan keterampilan menulis 

narasi murid melalui penggunaan media gambar seri.  

Hasil penelitian ini dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil pengamatan, sedangkan 

analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis angka-angka mengenai skor 

hasil belajar siswa pada setiap akhir siklus yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Berikut ini akan diuraikan hasil penelitian siklus I dan siklus II. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1 

Tahapan penelitian tindakan kelas pada siklus pertama dalam 

peningkatan keterampilan menulis narasi murid melalui penggunaan media 

gambar seri siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat yaitu : 

a. Perencanaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan penelitian 

Tindakan kelas siklus pertama di kelas III SDI Ra’ong Kabupaten 

Manggarai Barat, yaitu: Penyusunan rencana pembelajaran dengan 

penggunaan media gambar seri, menyusun format observasi proses 

pembelajaran aktivitas belajar siswa, Menyusun lembar kegiatan siswa, 

dan menyiapkan sumber belajar dan membuat tes penilaian peninkatan 
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keterampilan menulis narasi dengan materi soal berdasarkan materi 

yang diajarkan dengan  melalui penggunaan media gambar seri. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini akan dijelaskan tahapan pelaksanaan dan kendala-

kendala yang terjadi pada saat pembelajaran dikelas berlangsung. 

Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, dimana 

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa 16 Februari 2024, 

pertemuan kedua dilaksanaknan. Kamis 16 Februari 2024 dan 

pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari sabtu 18 Februari 2023, yang 

dijelaskan ssebagai berikut: 

1) Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama ini ada banyak kendala yang terjadi, 

keadaan kelas sangat ricuh dan rebut diawal pembelajaran. Adapun 

kendala-kendala yang terjadi yaitu : banyak siswa yang tidak 

memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, banyaknya siswa 

yang sibuk mengganggu temannya. 

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan yaitu Mengecek 

kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar, perkenalan 

antara siswa dengan guru, menyampaikan pokok bahasan/sub pokok 

bahasan dari materi yang akan dibahas, menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai, memotivasi siswa 

akan kemampuan dirinya, menyajikan materi pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kehidupan/pengalaman siswa. Membagikan buku 

pelajaran kepada siswa, membahas materi yang ada di dalam buku 
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tersebut kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal Latihan yang 

ada di buku tersebut. 

2) Pertemuan Kedua 

Pada pertemuan kedua, keadaan kelas hampir sama seperti 

keadaan kelas pada saat pertemuan pertama. Adapun kendala yang 

terjadi pada pertemuan ini yaitu: beberapa siswa yang tidak 

memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, Beberapa siswa 

yang bermain-main dan mengganggu temannya, Beberapa siswa keluar 

masuk kelas pada saat pembelajaran. 

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan yaitu Mengecek 

kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar, perkenalan 

antara siswa dengan guru, menyampaikan pokok bahasan/sub pokok 

bahasan dari materi yang akan dibahas, menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai, memotivasi siswa 

akan kemampuan dirinya, menyajikan materi pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kehidupan/pengalaman siswa. Membagikan buku 

pelajaran kepada siswa, membahas materi yang ada di dalam buku 

tersebut kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal Latihan yang 

ada di buku tersebut, kemudian menyimpulkan pelajaran diakhir 

pertemuan. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga, keadaan kelas hampir sama seperti keadaan 

kelas pada saat pertemuan kedua. Adapun kendala yang terjadi pada 

pertemuan ini yaitu masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru 
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pada saat menjelaskan materi serta beberapa siswa yang keluar masuk 

kelas pada saat pembelajaran. 

Adapun tahap pelaksanaan yang dilakukan yaitu mengecek 

kehadiran siswa dan mempersiapkan siswa untuk belajar, menjelaskan 

materi pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri, siswa 

mencatat hal-hal yang mereka ketahui dari penjelasan guru, guru 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan selama proses 

pembelajaran berlangsung, guru menguji kemampuan keterampilan 

menulis narasi siswa dengan memberikan kertas selembar untuk 

digunakan menulis narasi, bersama siswa guru memeriksa hasil tulisan 

narasi siswa, guru dan siswa menyimpulkan pelajaran serta memberi 

penghargaan kepada siswa yang keterampilan menulis narasinya bagus. 

2. Observasi 

a. Hasil observasi mengajar guru 

Tabel 4. 1 Hasil observasi mengajar guru 

No Aktivitas Guru yang di amati 
Pert 1 Pert 2 Pert 3 

B C K B C K B C K 

1 
Apersepsi dan memberi motivasi 

kepada siswa 
√   √   √   

2 Menyampaikantujuan 

pembelajaran 
 √   √    √ 

3 

Menjelaskan skenario 

pembelajaran menggunakan 

strategi dengan penggunaan 

media gambar seri 

√   √    √  

4 Menjelaskan materi pelajaran √   √   √   

5 Kesesuian Strategi dengan 

materi pelajaran 
√    √   √  

6 Keefektifan guru dalam 

membantu siswa yang belum 

memahami materi 

  √   √   √ 

8 Mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan tugas yang 

diberikan baik secara ndividu 

√   √   √   
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atau kelompok 

9 Memberikan evaluasi dan 

merangkum materi pembelajaran 
√   √   √   

10 Keefektifan guru membimbing 

siswa dalam menyelesaikan soal 
 √   √   √  

11 Kesesuaian skenario 

pembelajaran dengan media 

yang diterapkan 

 √   √   √  

12 Menutup pelajaran dan 

memberikan pesan moral 
√   √    √  

 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, tampak bahwa pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa, guru menunjukkan 

bahwa masih ada aspek tertentu yang belum maksimal diterapkan berkaitan 

dengan langkah-langkah strategi menggunakan media gambar seri khususnya 

pertemuan 2 dan 3 di mana rata-rata seluruh indikator tindakan guru dalam 

pembelajaran berkategori cukup yaitu guru belum efektif dalam memberikan 

bimbingan kepada siswa yang belum memahami materi. 

b. Hasil Observasi Siswa 

  Dalam tahap ini dilaksanakan tahap observasi terhadap pelaksanaan dengan 

menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat dari pelaksanaan evaluasi 

berupa tes keterampilan menulis narasi siklus I setelah dilaksanakan 3 kali 

pertemuan pemberian materi. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru.  

  Adapun hasil observasi pada siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten 

Manggarai Barat. 
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Tabel 4. 2 Hasil Observasi Siswa 

No Indikator yang di amati 

Siklus 1 
Rata-

rata 

Present

ase 

Kate

gori 
Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

1.  Siswa secara fisik dan 

psikis siap mengikuti 

pembelajaran bahasa  

indonesia dengan 

penggunaan media 

gambar seri untuk 

meningkatkan  

keterampilan menulis 

narasi 

7 9 10 8,6 86%  

2.  Siswa memperhatikan 

guru saat menjelaskan 

tujuan atau kompetensi 

yang ingin dicapai  

dengan penggunaan 

media gambar seri untuk 

meningkatkan  

keterampilan menulis 

narasi 

8 7 9 8 80%  

3.  Siswa aktif terlibat 

mencari informasi terkait 

materi yang akan 

dipelajari   

7 6 10 7,6 76%  

4.  Siswa memperhatikan 

guru saat menejelaskan 

materi, kemudian guru 

menjelaskan bagaimana 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan  

menggunakan media 

gambar seri untuk 

meningkatkan 

keterampilan menulis  

narasi 

8 9 9 8,6 86%  

5.  Siswa menanyakan hal-

hal yang kurang 

dimengerti terkait 

penjelasan materi  

yang dijelaskan oleh guru   

5 7 9 7 70%  

6.  Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan soal yang 

8 10 10 9,3 93%  
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dibagikan 

7.  Siswa menyelesaikan 

tugas tepat waktu 
6 8 9 7,6 76%  

8.  siswa saling kerjasama 

dengan teman 

kelompoknya dalam 

berdiskusi tugas 

kelompok 

4 7 9 6,6 66%  

9.  Siswa aktif bersama guru 

membuat rangkuman, 

setelah proses 

pembelajaran media 

gambar seri untuk 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

narasi 

7 9 10 8,6 86%  

10.  Siswa aktif menerima 

umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

8 10 10 9,3 93%  

 Jumlah  81,2   

Rata-rata 8,12 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 10 siswa kelas III SDI 

Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat pada pertemuan 1,2 dan 3 pada siklus 1 pada 

fase pertama, siswa secara fisik dan psikis siap mengikuti pembelajaran bahasa 

indonesia dengan penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi terkategori sedang dengan rata-rata mencapai 86%. 

Fase kedua Siswa memperhatikan guru saat menjelaskan tujuan atau kompetensi 

yang ingin dicapai  dengan penggunaan media gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis  narasi dengan rata-rata mecapai 80%. Fase ketiga, Siswa 

aktif terlibat mencari informasi terkait materi yang akan dipelajari  terkategori 

sedang dengan rata rata mencapai 79%. Fase keempat, Siswa memperhatikan guru 

saat menejelaskan materi, kemudian guru menjelaskan bagaimana langkah-

langkah pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri untuk 
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meningkatkan keterampilan menulis narasi terkategori sedang dengan rata-rata 

mencapai 86%. Fase kelima, Siswa menanyakan hal-hal yang kurang dimengerti 

terkait penjelasan materi yang dijelaskan oleh guru terkategori baik dengan rata-

rata mencapai 70%. Fase keenam, Siswa bersungguh-sungguh dalam mengerjakan 

soal yang dibagikan terkategori sedang dengan rata-rata mencapai 93%. Fase 

ketujuh Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu terkategori sedang dengan nilai 

rata-rata mencapai 76%. Fase kedelapan siswa saling kerjasama dengan teman 

kelompoknya dalam berdiskusi tugas kelompok terkategori sedang dengan nilai 

rata-rata mencapai 66%. Fase kesembilan Siswa aktif bersama guru membuat 

rangkuman, setelah proses pembelajaran media gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi terkategori sedang dengan nilai rata-rata mencapai 

86%. Fase kesepuluh Siswa aktif menerima umpan balik terhadap proses dan hasil 

belajar terkategori sedang dengan nilai rata-rata mencapai 93%. 

Dengan demikian dari beberapa aspek yang menjadi indikator aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran meningkatkan keterampilan menulis narasi 

siswa melalui penggunaan media gambar seri maka dapat disimpulkan bahwa 

pada pertemuan 1, 2 dan 3 pada siklus I, rata-rata aktivitas belajar siswa 

menunjukkan aktivitas belajar yang masih rendah karena rata-rata terkategori 

sedang.  

Di samping itu aktivitas siswa pada siklus I belum menunjukkan adanya 

keseriusan dan keantusiasan siswa dalam mengikuti pembelajaran di dalam 

kelasnya. Hal ini disebabkan konsentrasi siswa yang belum terfokus dengan 

suasana belajar baru yang menuntut siswa untuk aktif bekerjasama di 

kelompoknya.  
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Siswa juga belum mampu mengungkapkan pertanyaan dengan 

menggunakan kalimat yang tepat dan keberanian untuk menjawab pertanyaan juga 

masih kurang, dan masih ada siswa yang kelihatan bingung dan bersikap pasif. 

Hal inilah yang menjadi bahan refleksi untuk pelaksanaan Siklus II. 

  Berdasarkan penilaian terhadap hasil tes belajar siswa pada siklus 1 

diperoleh nilai sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Hasil Evaluasi hasil tes belajar siswa  

Interval Kategori Frekuensi Presentase ( 0% ) 

0-39 Sangat Rendah 0 0% 

40-54 Rendah 3 30% 

55-69 Sedang 4 40% 

70-84 Tinggi 2 20% 

85-100 Sangat tinggi 1 10% 

Jumlah  10 
100% 

   

  Berdasarkan table 4.3 tersebut, terlihat bahwa dari 10 subjek penelitian, 

terdapat 3 siswa yang memiliki hasil belajar dalam kategori rendah 30% ,4 siswa 

yang memiliki hasil belajar kategori sedang 40%, 2 siswa yang memiliki hasil 

belajar kategori tinggi 20%, 1 siswa yang memiliki hasil belajar kategori sangat 

tinggi 10%. 

  sedangkan Ketuntasan klasikal hanya 48%. Dan nilai rata-rata hasil belajar 

siswa pada tes akhir siklus 1 yaitu 61,7 sehingga masih perlu di adakan perbaikan 

untuk pertemuan berikutnya. 

  Adapun nilai hasil belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada table di 

bawah ini: 
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Tabel 4. 4 Nilai hasil belajar siswa 

Keterangan Nilai 

Jumlah siswa 10 

Skor ideal 100 

Nilai tertinggi 85 

Nilai terendah 45 

Nilai rata-rata 62 

  

Hal tersebut menunjukkan bahwa masih banyak siswa kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat yang belum memahami materi pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar seri sehingga dalam pembelajaran selanjutnya perlu 

di tingkatkan Kembali.  

 Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum di atas maka ketuntasan 

hasil belajar siswa berdasarkan skor hasil belajar siswa dapat di lihat pada table 

4.5 berikut : 

Tabel 4. 5 Ketuntasan hasil belajar 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

0 – 69 Belum tuntas 7 70% 

70 – 100 Tuntas 3 30% 

Jumlah 10 100 

 

 Pada Tabel  4.5 di tunjukkan bahwa siklus 1 ketuntasan siswa sebanayak 

7 siswa dengan persentase 70% dan untuk siswa yang belum tuntas sebanyak 3 

dengan prentase 30%. Adapun grafik ketuntasan belajar siswa pada siklus 1 dapat 
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di lihat pada diagram berikut. 

 

Gambar 4. 1 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 

  Berdasarkan grafik 4.1 terlihat bahwa prentase peningkatan hasil belajar 

melalui penerapan media gambar seri pada siswa kelas kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat, pada siklus 1 sebesar 30% atau 3 siswa dari 10 

siswa. Siswa yang berada dalam kategori tidak tuntas 70% atau 7 siswa. Yang 

perlu perbaikan karna belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 

c. Refleksi  

  Berdasarkan hasil perlakuan Tindakan siklus 1 dalam proses penerapan 

media gambar seri pembelajaran kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai 

Barat, dapat di Tarik kesimpulan masih banyaknya kekurangan yang timbul 

dalam pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap kualitas dan hasil belajar 

siswa.  

 Pada siklus II hal-hal yang perlu untuk di tingkatkan yaitu, sebelum proses 

pembelajaran di mulai guru harus menyiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 

materi. Guru juga harus lebih sering untuk memberi pernyataan kepada siswa 

agar siswa tersebut dapat focus selama pembelajaran berlangsung. 
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3. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 

  Adapun tahapan pelaksanaan penelitian Tindakan kelas pada siklus II 

dalam pembelajaran proses penerapan media gambar seri pembelajaran kelas III 

SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat.yaitu : 

a. Perencanaan 

  Kegiatan-kegiatan yang di lakukan pada tahap perencanaan penelitian 

Tindakan kelas siklus II relative hampir sama dengan siklus 1. Akan tetapi pada 

siklus ini di lakukan perbaikan yang masih perlu di tingkatkatkan lebih maksimal 

agar proses pembelajaran proses penerapan media gambar seri dapat berlangsung 

sesai dengan harapan. 

b. Pelaksanaan 

  Pelakasanaan penelitian Tindakan kelas pada siklus ini berlangsung 3 kali 

pertemuan, 3 kali pertemuan untuk proses pembelajaran materi yaitu pada 

tanggal 20,22 dan 23 februari 2023 dan 1 kali pertemuan untuk evaluasi pada 

tanggal 24 februari 2023. Untuk setiap pertemuan berlangsung dengan alokasi 

waktu 2x35 menit. Dengan rincican di bawah ini. 

1) Pertemuan pertama 

  Langkah- Langkah yang di lakukan pada pertemuan pertama yaitu guru 

menjelaskan materi, kemudian siswa mencatat hal-hal yang penting, guru 

melakukan tanya jawab dengan siswa sehingga siswa dapat merespon balik, guru 

kemudian bertanya kepada siswa dan meminta siswa menuliskan teks narasi pada 

buku tulisnya setelah itu siswa dan guru Bersama sama menyimpulkan pelajaraan  

2) Pertemuan kedua 

  Langkah- Langkah yang di lakukan pada pertemuan ketiga yaitu guru 

menjelaskan materi, kemudian siswa mencatat hal-hal yang penting, guru 
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melakukan tanya jawab dengan siswa sehingga siswa dapat merespon balik. 

     guru kemudian bertanya kepada siswa dan meminta salah satu siswa untuk 

maju ke depan menuliskan teks narasi setelah itu siswa dan guru Bersama sama 

menyimpulkan pelajaraan. 

3) Pertemuan  ketiga 

  Langkah- Langkah yang di lakukan pada pertemuan pertama yaitu guru 

menjelaskan materi,  kemudian siswa mencatat hal-hal yang penting, guru 

melakukan tanya jawab dengan siswa sehingga siswa dapat merespon balik. 

 guru kemudian bertanya kepada siswa dan meminta salah satu siswa untuk 

maju ke depan dan menjawab pertanyaan, guru memberikan test soal, guru 

membahas jawaban setelah itu siswa dan guru Bersama menyimpulkan 

pelajaraan  

4. Observasi  

a. Observasi Guru 

  Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II pada pertemuan I, 

II, dan III dideskripsikan dalam bentuk tabel dan dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4. 6 Hasil observasi aktivitas mengajar guru pada siklus II 

No Aktivitas Guru yang di 

amati 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

B C K B C K B C K 

1.  
Apersepsi dan memberi 

motivasi kepada siswa 

√   √   √   

2.  
Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

√   √   √   

3.  

Menjelaskan skenario 

pembelajaran menggunakan 

media agambar seri 

√   √   √   

4.  Menjelaskan materi pelajaran √   √   √   

5.  
Kesesuian Strategi dengan 

materi pelajaran 

 √  √    √  

6.  Keefektifan guru dalam √   √   √   



57  

membantu siswa yang belum 

memahami materi 

7.  

Mengarahkan siswa untuk 

mengerjakan tugas yang 

diberikan baik secara ndividu 

atau kelompok 

√   √   √   

8.  

Memberikan evaluasi dan 

merangkum materi 

pembelajaran 

√   √   √   

9.  

Keefektifan guru 

membimbing siswa dalam 

menyelesaikan soal 

√    √  √   

10.  
Kesesuaian skenario 

pembelajaran dengan Strategi 

yang diterapkan 

√   √   √   

11.  
Menutup pelajaran dan 

memberikan pesan moral 

√   √   √   

  Berdasarkan hasil observasi ektivitas mengajar guru pada table di atas 

dapat di simpulkan bahwa pada pertemuan I II dan III adanya peningkatan dalam 

cara mengajar guru. Perangkat pembelajara yang di gunakan sudah sesuai dengan 

dengan materi yang akan di ajarkan.  

b. Observasi siswa  

  Pada tahanp ini di lakukan observasi tentang pelaksanaan dengan dengan 

menggunakan pedoman observasi siswa yang telah di buat dari evaluasi siklus I. 

observasi di lakukan untuk melihat sejauh mana perkembangan siswa dalam 

mengikuti pelajaran. Adapun yang di amati pada obsevasi siklus II tidak jauh 

berbeda dengan siklus I. ini di lakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan siswa dalam memahami materi yang di ajarkan. 

  Adapun hasil obsrvasi siswa pembelajaran kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat pada siklus II dapat di lihat pada table 4.8 sebagai 

berikut: 

 

 



58  

Tabel 4. 7 Hasil obsrvasi siswa siklus II 

N

o 
Indikator yang di amati 

Siklus 1 
Rata-

rata 

Pres

enta

se 

Katego

ri 
Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

1.  

Siswa secara fisik dan 

psikis siap mengikuti 

pembelajaran bahasa 

indonesia dengan 

penggunaan media gambar 

seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis 

narasi 

9 7 10 8,6 86%  

2.  

Siswa memperhatikan guru 

saat menjelaskan tujuan 

atau kompetensi yang 

ingin dicapai  dengan 

penggunaan media gambar 

seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis 

narasi 

8 10 9 9 90%  

3.  

Siswa aktif terlibat 

mencari informasi terkait 

materi yang akan dipelajari 

10 9 10 9,6 96%  

4.  

Siswa memperhatikan guru 

saat menejelaskan materi, 

kemudian guru 

menjelaskan bagaimana 

langkah-langkah 

pembelajaran dengan 

menggunakan media 

gambar seri untuk 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

narasi 

7 10 9 8,6 86%  

5.  

Siswa menanyakan hal-hal 

yang kurang dimengerti 

terkait penjelasan materi 

yang dijelaskan oleh guru 

8 10 9 9 90%  

6.  

Siswa bersungguh-

sungguh dalam 

mengerjakan soal yang 

dibagikan 

9 9 10 9,3 93%  

7.  
Siswa menyelesaikan tugas 

tepat waktu 
8 10 10 9,3 93%  

8.  

siswa saling kerjasama 

dengan teman 

kelompoknya dalam 

8 9 10 9 90%  
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berdiskusi tugas kelompok 

9.  

Siswa aktif bersama guru 

membuat rangkuman, 

setelah proses 

pembelajaran media 

gambar seri untuk 

meningkatkan 

keterampilan menulis 

narasi 

10 9 10 9,6 96%  

10.  
Siswa aktif menerima 

umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

9 9 10 9,3 93%  

 

Jumlah 

 

91,3 

 

 

 

 Rata-rata 9,13 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa siswa telah banyak mengalami 

peningkatan selama proses pembelajaran berlangsung. 

       Adapun penilain terhadap hasil tes belajar siswa pada siklus II dapat di 

lihat pada table 4.8 

Tabel 4. 8 Penilain terhadap hasil tes belajar siswa  siklus II 

Interval Kategori frekuensi Presentase (%) 

0 – 39 Sangat rendah 0 0% 

40 - 54 Rendah 0 0% 

55 - 69 Sedang 0 0% 

70 - 84 Tinggi 3 30% 

85 - 100 Sangat tinggi 7 70% 

Jumlah  10 100 
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Berdasarkan tabel 4. Diatas 0 siswa yang mendapatkan nilai dengan 

kategori sedang 0%, kemudian 3 siswa dengan kategori tinggi 30 % dan 7 siswa 

dengan kategori sangat tinggi 70 %. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

penggunaan media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi 

siswa telah berhasil karena tidak ada lagi siswa yang mendapatkan nilai rendah 

dan sangat rendah. 

Tabel 4. 9 Hasil belajar siswa siklus II 

Keterangan Nilai 

Jumlah siswa 10 

Skor ideal 100 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 70 

Nilai rata-rata 86 

 

  Berdasarkan tabel 4.9 terlihat jika hampir semua siswa kelas III SDI 

Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat telah mengalami peningkatan atau telah 

mendapatkan nilai yang sangat baik yang mana sebagian siswa telah 

mendapatkan nilai 100 dan hanya sedikit yang mendapatkan nilai rendah dengan 

kategori nilai 70. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 

siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat telah mengalami 

peningkatan sehingga tidak perlu lagi dilakukan penelitian pada siklus III. 

Berdasarkan data hasil penelitian yang tercantum di atas maka gambaran 

ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan skor hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada tabel 4.10. 
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Tabel 4. 10 Ketuntasan hasil belajar siswa 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

0 – 69 Belum tuntas 0 0% 

70 – 100 Tuntas 10 100% 

Jumlah 10 100 

 

Tabel 4.10 menunujukkan bahwa pada siklus II persentase ketuntasan 

siswa sebanyak 10 siswa (100%) kategori tuntas dan hanya 0 siswa (0%) 

termasuk kategori tidak tuntas yang artinya hasil belajar  siswa kelas III SDI 

Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat telah mengalami peningkatan.  

Adapun grafik Hasil belajar melalui penggunaan media gambar seri pada 

siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat dapat dilihat pada 

gambar 4.2                 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II  

  Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa persentase peningkatan hasil 

belajar melalui penggunaan media gambar seri pada siswa kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat pada siklus II sebanyak 10 siswa (100%) kategori 

0

2

4

6

8

10

12

Belum tuntas Tuntas

0 – 69 70 – 100 

Frekuensi Persentase (%)



62  

tuntas dan hanya 0 siswa (0%) yang tidak tuntas. Hal ini berarti tidak terdapat 

siswa yang perlu perbaikan karena semua telah mencapai kriteria ketuntasan 

minimal. 

5. Refleksi 

  Hasil Belajar siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat 

siklus II mencapai ketuntasan belajar sesuai dengan standar KKM yaitu 70. 

Semua siswa telah mencapai ketuntasan belajar, hal ini dapat dilihat karena siswa 

yang tuntas lebih banyak dari pada siswa yang belum tuntas. Ini juga dapat 

dilihat dari aktifitas belajar siswa mengalami peningkatan ada siklus kedua 

dibandingkan dengan siklus pertama, baik itu pada peningkatan dalam hal 

perhatian siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru, siswa jauh lebih sopan 

dibandingkan dengan siklus 1, siswa lebih antusias untuk mengikuti 

pembelajaran serta dalam mengisi sal yang diberikan. Hal ini berarti bahwa 

hipotesis penelitian, yaitu: “ Ada peningkatan hasil siswa kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat setelah diterapkan penggunaan media gambar seri”. 

Maka ini berarti penerapan penggunaan media gambar seri baik digunakan dalam 

proses pembelajaran karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan 

siswa tidak bosan selama mengikuti pembelajaran. 

B. Pembahasan 

  Hasil penelitian pada siklus 1 melalui penerapan penggunaan media 

gambar seri pada siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat 

menunjukkan bahwa rata-rata 86 atau bisa dikatakan dalam kategori tinggi di 

karenakan banyak nya siswa yang mencapai nilai KKM. Dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan 

guru, menjawab pertanyaan dari guru dan bersikap tidak sopan selama proses 
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pembelajaran. Begitupun dengan aktivitas guru yang belum maksimal karena 

terkadang guru langsung memberikan materi tanpa menyampaikan apa tujuan 

pembelajaran di hari itu. Selain itu siswa juga belum memahami cara menjawab 

soal teka-teki silang tersebut.  

     Hasil pembelajaran bahasa Indonesia siklus II, observasi aktivitas 

mengajar guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dengan penerapan 

penerapan penggunaan media gambar seri pada siswa kelas III SDI Ra’ong 

Kabupaten Manggarai Barat menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah 

mengalami peningkatan yaitu sekitar 100% siswa telah mencapai nilai KKM atau 

telah tuntas. Begitupun dengan hasil observasi oleh guru menunjukkan bahwa 

guru mulai membimbing siswa yang belum memahami materi dan siswa yang 

belum memahami cara membuat teks narasi. Selain itu banyak siswa yang aktif 

bertanya dan bersikap sopan saat mengikuti pembelajaran. Hal ini menandakan 

bahwa hasil belajar dalam penerapan penggunaan media gambar seri pada siswa 

kelas III SDI Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat mengalami peningkatan atau di 

katakana berhasil. 

   Keberhasilan Tindakan dari siklus I ke siklus II terjadi karena adanya 

kerja sama antara siswa dan guru yang selalu membimbing siswa dalam 

memahami materi dengan menerapkanan media gambar seri dalam proses 

pembelajaran. Guru selalu melalukan kegiatan tanya jawab dengan siswa serta 

siswa telah memhami materi yang telah di sampaikan oleh guru selama proses 

pembelajaran.  

 Perbandingan presentasi ketuntasan hasil belajar siswa melalui penerapan 

penggunaan media gambar seri pada siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten 
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Manggarai Barat pada siklus  I dan II  Terlihat bahwa presntase ketuntasan belajar 

terdapat 7 siswa yang belum tuntas dengan presentase 70% pada siklus II 

sebanyak 0 siswa yang belum tuntas meningkat  dengan presentase 0%. 

Sedangkan untuk siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanyak 3 orang dengan 

presentase  30% untuk siklus II Sebanyak 10 siswa yang tuntas dengan presentase 

100%.  Itu membuktikan bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa kelas III SDI 

Ra’ong Kabupaten Manggarai Barat 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di 

simpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas III SDI Ra’ong Kabupaten 

Manggarai Barat telah mengalami peningkatan setelah menerapkan 

penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran.  

Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

yang mana pada siklus  I Terlihat bahwa presntase ketuntasan belajar 

terdapat 7 siswa yang belum tuntas dengan presentase 70% pada siklus II 

sebanyak 0 siswa yang belum tuntas meningkat  dengan presentase 0%. 

Sedangkan untuk siswa yang tuntas pada siklus 1 sebanayak 3 orang 

dengan presentase  30% untuk siklus II Sebanyak 10 siswa yang tuntas 

dengan presentase 100%.   

Keberhasilan Tindakan dari siklus I ke siklus II terjadi karena 

adanya kerja sama antara siswa dan guru yang selalu membimbing siswa 

dalam memahami materi dengan menerapkanan media gambar seri dalam 

proses pembelajaran. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi tambahan ilmu 

pengetahuan terkait dengan penggunaan media gambar seri dan juga 

memberikan kesempatan untuk peneliti agar menerapkan teori yang 

peneliti dapatkan selama mengikuti proses perkuliahan dan 

memperdalamnya lebih luas lagi. 
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2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada guru 

terkait Strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas sehingga 

pembelajaran dapat lebih aktif dan menyenangkan. 

3. Bagi Akademik  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan referensi di 

lingkungan akademik dan mengembangkannya ke depan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) Kurikulum 2013 

Satuan Pendidikan  : SDI Ra’ong 

Mata pelajaran         : Bahasa Indonesia 

Kelas / Semester  : III /1    

Tema    : Menulis karangan 

Alokasi waktu    : 2 X 30 menit 

A. Kompetensi Inti 

1) Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2) Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 

3) Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah. 

4) Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.1.1. Menyusun karangan  tentang 

berbagai topik  sederhana  dengan 

memperhatikan  penggunaan ejaan 

(huruf besar, tanda titik,tanda 

koma.) 

3.1.1..Mangamati rangakai gambar. 

3.1.2. menceritakan rangaki gambar  

3.1.3Menyusun karangan tentang 

berbagai topik sederhana berdasarkan 

rangkaian gambar dengan 

memperhatikan penggunaan huruf 

besar,tanda titik,tanda koma. 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengamati rangkaian gambar, 

2.  Siswa dapat menceritakan gambar 

3. Siswa dapat menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana  

berdasarkan rangkaian gambar dengan memperhatikan penggunaan 

huruf besar,tanda titik,tanda koma. 

D. Materi 

3.  Materi Pokok 

Menulis Karangan Sederhana. 

E. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Media Gambar Seri 

Metode : InteractiveLecturing(ceramah) 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan  Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Kelas dimulai dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2) Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang siswa. Siswa yang 

diminta membaca do’a adalah siswa 

yang hari imi datang paling awal. 

3) Siswa diingatkan untuk selalu 

mengutamakan sikap disiplin setiap saat 

dan memanfaanya bagi tercapainya cita-

cita 

4) Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau 

lagu nasional lainnya. Guru memberikan 

penguatan tentang pentingnya 

menanamkan semangat Nasionalisme. 

10 Menit 

Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 

tentang pengertian karangan narasi dan 

ciri-ciri karangan narasi. 

2. Siswa memperhatikan gambar karangan 

narasi yang diberikan guru. 

3. Siswa memperhatikan penjelasan 

50 Menit 
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guru tentang langkah-langkah 

membuat karangan narasi. 

4. Siswa dan guru bertanya jawab 

mengenai hal-hal yang belum 

dipahami. 

5. Siswa diminta untuk menulis judul 

karangan narasi berdasarkan gambar 

yang telah disiapkan. 

6. Siswa menulis karangan narasi secara 

utuh. 

7. Siswa mengumpulkan hasil karangan 

narasi ke depan kelas. 

8. Siswa diminta untuk mengkoreksi 

kesalahan dalam karangan narasi ke 

depan kelas. 

9. Salah satu siswa membacakan hasil 

karangan narasi kedepan kelas. 

Penutup 1. Guru dan siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan pada hari ini dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan 

kepada siswa. Adapun beberapa 

contoh pertanyaan yang dapat 

diberikan adalah: 

10 Menit 
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• Apa yang dapat kamu pelajari hari ini  

• Bagaimana perasaanmu kegiatan 

menulis karang narasi tadi…  

• Apakah kamu memahami apa-apa 

saja sumber daya alam dan beserta 

manfaatnya…  

• Kegiatan apa yang paling kamu sukai  

 Adakah hal-hal yang belum kamu 

pahami dan ingin kamu tanyakan 

kembali. 

2. Guru dan siswa menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

3. Sebelum menutup pelajaran, guru 

mengingatkan untuk mengulang-

ulang pelajaran di rumah. 

4. Guru menutup pelajaran dengan 

salam dan doa. 

 

G. Skor Penilaian 

                                 Skor penilaiam siswa 

            KETERANGAN =                                       X 100 = NILAI SISWA 

                                     Skor maksimal 
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INSTRUMEN PENELITIAN LEMBAR OBSERVASI  

SISWA KELAS III                            DI SDI RA’ONG  

KABUPATEN MANGGARAI BARAT 

Petunjuk pengisian : Berilah tanda eklis () pada kolom yang telah 

disediakan 

 
No Aspek pengamatan skor Keterangan 

1 2 3 4 5  

1. Siswa secara fisik dan psikis siap 

mengikuti pembelajaran bahasa 

indonesia dengan penggunaan media 

gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi 

      

2. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan tujuan atau kompetensi 

yang ingin dicapai dengan penggunaan 

media gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi 

      

3. Siswa aktif terlibat mencari informasi 

terkait materi yang akan dipelajari 

      

4. Siswa memperhatikan guru saat 

menejelaskan materi, kemudian guru 

menjelaskan bagaimana langkah- 

langkah pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar seri untuk 

meningkatkan keterampilan menulis 

narasi 

      

5. Siswa menanyakan hal-hal yang kurang 

dimengerti terkait penjelasan materi 

yang dijelaskan oleh guru 

      

6. Siswa bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan soal yang dibagikan 
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7. Siswa menyelesaikan tugas tepat waktu       

8. siswa saling kerjasama dengan teman       

 

 kelompoknya dalam berdiskusi tugas 

kelompok 

      

 
9. 

Siswa aktif bersama guru membuat 

rangkuman, setelah proses pembelajaran 

media gambar seri untuk meningkatkan 

keterampilan menulis narasi 

      

10. Siswa aktif menerima umpan balik 

terhadap proses dan hasil belajar 

      

Total Skor:       

Keterangan: 

 
5 : Sangat Baik  

4 : Baik 

3 : Cukup Baik  

2 : Tidak Baik 

1 : Sangat Tidak Baik 



78 

SOAL TES 

Buatlah sebuah karangan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Perhatikan rangkaian gambar dibawah ini!

2. Sususnlah karangan sesuai dengan susunan gambar diatas

dengan memperhatikan huruf kapital, tanda titik dan tanda

koma!

3. Tulislah dengan tulisan yang rapi!
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KUNCI JAWABAN 
 

 

Kejadian Berangkat Sekolah 

 
Pada suatu hari, tepatnya pada hari selasa pagi, Budi asyik tertidur 

pulas. Semalam Budi habis menonton Televisi sampai larut, sehingga budi 

terlambat bangun pagi. Kemudian budi langsung bergegas untuk mandi 

dan berseragam rapi. 

Kemudian, sesudah memakai seragam dengan rapi, Budi tidak 

sempat untuk sarapan pagi, karena ia sudah terlambat untuk pergi ke 

sekolah. Budi membereskan buku pelajarannya dan menyiapkan tas yang 

akan dibawanya. 

Setelah selesai menyiapkan tas sekolahnya Budi membuka pintu 

rumah, kemudian mengucapkan salam kepada ibunya. Lalu Budi pun 

berjalan kaki menuju sekolahnya yang tidak terlalu jauh dari rumah. 

Dalam perjalanan menuju sekolah, Budi berlari kencang untuk tidak 

sampai terlambat. Disaat berlari ternyata ada batu di pinggir jalan yang 

tidak terlihat oleh Budi. Ternyata Budi tersandung batu karena Budi terlalu 

kencang berlari sehingga tidak melihat ada batu di pinggir jalan, dan juga 

di depannya ada genangan air bekas hujan semalam. Dan akhirnya baju 

seragam Budi kotor terkena genangan air itu. 

Sesampainya di sekolah, ternyata Budi terlambat. Budi mengetok 

pintu kelas, lalu ia melihat pak guru sedang berdiri menerangkan materi 

pembelajaran di depan kelas. Akhirnya, Budi merasa malu sekali kepada 

bapak gurunya dan teman- temannya karena ia terlambat dan baju yang 

dipakainya kotor. Budi sangat menyesal sekali karena tidur terlalu larut 

sampai ia kesiangan untuk bangun pagi dan berangkat ke sekolah. 
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RUBRIK PEDOMAN PENILAIAN 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Kriteria 

Penilaian 

Skor 
maksim

al 

5 4 3 2 1 

1. Judul Judul 

sangat 

sesuai 

dengan 

gambar 

Judul 

sesuai 

dengan 

gambar 

Judul 

cukup 

sesuai 

dengan 

gambar 

Judul 

kurang 

sesuai 

dengan 

gambar 

Judul tidak 

sesuai 

dengan 

gambar 

15 

2. Ejaan Pengguna- 

an ejaan 

sangat 

tepat 

Pengguna- 

an ejaan 

tepat 

Pengguna- 

an ejaan 

cukup 

tepat 

Pengguna- 

an ejaan 

kurang 

tepat 

Pengguna- 

an ejaan 

tidak 

tepat 

20 

3. Diksi Pilihan 

kata 

sangat 

tepat 

Pilihan 

kata tepat 

Pilihan 

kata cukup 

tepat 

Pilihan 

kata 

kurang 

tepat 

Pilihan 

kata tidak 

tepat 

25 

4. Alur 

cerita 

Alur cerita 

sangat 

sesuai 

gambar 

Alur cerita 

sesuai 

gambar 

Alur cerita 

cukup 

sesuai 

gambar 

Alur cerita 

kurang 

sesuai 

gambar 

Alur cerita 

tidak 

sesuai 

gambar 

25 

5. Kerapih- 

an 

tulisan 

Tulisan 

sangat rapi 

Tulisan 
rapi 

Tulisan 

cukup 

rapi 

Tulisan 

kurang 

rapi 

Tulisan 

tidak rapi 

15 
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Gambar 1. Wawancara guru wali kelas III 

Gambar 2. Tes soal siklus I 



90 

Gambar 3. Foto bersama siswa kelas III 

Gambar 4. Menejelaskan tentang karangan narasi 
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Gambar 5. Membahas materi 

Gambar 6: Tes soal siklus II 
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Gambar 7 : Cek Kehadiran Siswa 

Gambar 8: Melatih Dan Membimbing Siswa Menulis 
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Gambar 9: menulis teks narasi 

Gambar 10. Menjelaskan tentang media gambar seri 

Gambar 11. Mengawas anak-anak kerja soal 
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Gambar 12. Jam istrahat 

Gambar 13. Pamit dengan anak-anak kelas III 

Gambar 14. Foto hari terakhir dengan guru-guru SDI Ra’ong 



95 

Lembar hasil kerja siswa siklus-2 
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